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Abstrak 

Secara ideal, pembelajaran fisika di tingkat SMA didukung oleh bahan ajar yang kontekstual, menarik, serta 

mampu menunjang pembelajaran mandiri peserta didik. Namun, pada kenyataannya, bahan ajar yang digunakan 

di sekolah belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan tersebut, khususnya pada materi pemanasan global yang 

bersifat kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan 

bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains pada materi pemanasan global di tingkat SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas 80 peserta didik 

SMA Negeri 11 Samarinda. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket analisis kebutuhan berbentuk 

skala Guttman yang terdiri atas delapan butir pertanyaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 90% peserta didik 

telah memiliki buku pegangan fisika, tetapi 90% masih membutuhkan sumber belajar tambahan. Selain itu, 95% 

peserta didik membutuhkan bahan ajar mandiri dan 85% tertarik terhadap bahan ajar berbasis STEM-etnosains. 

Namun, 40% peserta didik masih mengalami kesulitan memahami materi pemanasan global. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar tersebut sangat diperlukan. 

 

Kata kunci: analisis kebutuhan, etnosains, pembelajaran fisika, pemanasan global, STEM   

 

 

Abstract 

Ideally, physics learning at the senior high school level is supported by contextual and engaging teaching materials 

that can facilitate students’ independent learning. However, in reality, the teaching materials used in schools have 

not fully met these needs, especially in global warming material which is contextual in nature. This study aimed to 

analyze students’ needs for the development of STEM-ethnoscience-based physics teaching materials on global 

warming material at the senior high school level. This study used a descriptive method with a quantitative 

approach. The subjects consisted of 80 students of SMA Negeri 11 Samarinda. Data were collected using a 

Guttman scale needs analysis questionnaire consisting of eight questions. The results showed that 90% of 

students already had physics textbooks, but 90% still needed additional learning resources. In addition, 95% of 

students needed independent learning materials and 85% were interested in STEM-ethnoscience-based teaching 

materials. However, 40% of students still had difficulty understanding global warming material. These findings 

indicate that the development of such teaching materials is highly needed. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika pada jenjang sekolah menengah memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, serta keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. Namun, pembelajaran fisika yang bermakna tidak semata-mata menekankan pada penyampaian 

konsep, melainkan juga pada pemahaman mendalam serta kemampuan menerapkannya dalam 

berbagai konteks. Penting juga untuk memperkuat keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga 

mereka dapat memahami dan menerapkan konsep fisika dalam berbagai situasi kehidupan nyata 

(Syahdiddah et al., 2021). Ketika pembelajaran didominasi oleh pendekatan konvensional dan materi 

buku teks, proses pembelajaran menjadi kurang relevan dengan pengalaman siswa, sehingga 

mengakibatkan minat siswa yang lebih rendah dan penguasaan konsep fisika yang lebih lemah 

(Yusdarina & Basri, 2020).  

Memasuki era pendidikan abad ke-21, orientasi pembelajaran kini tidak lagi sekadar menekankan 

pemahaman konsep, melainkan juga perlu berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kemampuan bekerja sama, serta kompetensi dalam menyelesaikan berbagai masalah 

(Muttaqiin, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa pembelajaran berbasis 

STEM mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah peserta 

didik (Atmojo et al., 2025). Namun, metode pembelajaran yang masih berfokus pada aspek kognitif 

dasar dianggap tidak memadai dalam mempersiapkan siswa untuk mengatasi masalah yang kompleks 

dan dinamis di dunia nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam memecahkan 

masalah dunia nyata. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

dianggap tepat karena mengintegrasikan keempat disiplin ilmu ini ke dalam satu unit studi dan 

menekankan pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Mahyuna et al., 2025). 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam penerapan pendekatan STEM pada 

pembelajaran fisika di sekolah. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya ketersediaan bahan 

ajar yang dirancang secara khusus untuk mengintegrasikan unsur-unsur STEM secara komprehensif 

dan kontekstual (Imron et al., 2025). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

belum dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna bagi peserta didik (Rodiah et al., 2025). Beberapa studi juga mengungkapkan bahwa bahan 

ajar fisika yang digunakan selama ini belum didesain untuk mengombinasikan unsur sains, teknologi, 

teknik, dan matematika secara menyeluruh. Akibatnya, pembelajaran masih bersifat abstrak dan 

kurang relevan dengan konteks nyata peserta didik (Sari et al., 2025). Akibatnya, siswa mengalami 

kesulitan memahami konsep dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

ketersediaan materi pengajaran fisika berbasis STEM di tingkat sekolah menengah masih terbatas dan 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran (Rahmatina et al., 2019). Oleh karena itu, 

pengembangan materi pengajaran fisika berbasis STEM yang sesuai dengan konteks dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa merupakan elemen kunci yang mendukung keberhasilan pembelajaran 

fisika di sekolah. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan ini dapat dilakukan melalui penerapan pendekatan STEM-

terintegrasi etnosains. Pendekatan ini menggabungkan konsep ilmiah dengan kearifan lokal serta 

fenomena yang dekat dengan kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. Integrasi etnosains dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan 

literasi sains serta membantu peserta didik dalam mengaitkan konsep ilmiah dengan kehidupan nyata 

(Atmojo et al., 2025). Hal ini menjadi sangat relevan dalam kontekstual  daerah seperti Samarinda yang 

memiliki karakteristik lingkungan, budaya, dan permasalahan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 

konteks pembelajaran fisika, khususnya pada materi pemanasan global (Fianti & Neratania, 2024). 

Sebelum mengembangkan materi ajar fisika berbasis STEM-etnosains langkah mendasar pertama 

adalah melakukan analisis kebutuhan (Marta & Ramli, 2021). Tujuan dari analisis kebutuhan adalah 

untuk memahami situasi pembelajaran saat ini, mengidentifikasi profil siswa, dan mengidentifikasi 

harapan siswa terkait materi yang akan digunakan (Astalini et al., 2022). Tanpa analisis kebutuhan 
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yang memadai, bahan ajar yang dikembangkan berpotensi tidak selaras dengan konteks pembelajaran 

dan kebutuhan nyata peserta didik (Defianti et al., 2022).  

Selain itu, penggabungan etnosains ke dalam pembelajaran fisika merupakan unsur penting yang 

perlu dipertimbangkan. Pendekatan ini menghubungkan prinsip-prinsip sains dengan kebijaksanaan 

lokal, tradisi budaya, fenomena yang familiar bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh 

karena itu, proses belajar dapat lebih relevan dengan konteks dan memiliki makna yang lebih dalam 

bagi peserta didik (Mukti et al., 2022). Berbagai penelitian terdahulu telah banyak mengkaji 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis etnosains dan menunjukkan dampak positif terhadap 

motivasi belajar, kreativitas, serta pemahaman konseptual peserta didik (Khoiriyah et al., 2021).  

Selain itu, sebagai langkah awal dalam pengembangan materi pengajaran berbasis STEM-

etnosains analisis kebutuhan juga dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan dan kebutuhan siswa 

dalam materi pengajaran sebelum tahap pengembangan (Parhannes & Asrizal, 2025). Penelitian 

serupa pada bidang lain, seperti pembelajaran kimia berbasis etnopedagogi, turut menegaskan bahwa 

kajian pendahuluan merupakan langkah krusial untuk memastikan kesesuaian bahan ajar dengan 

tuntutan kompetensi abad ke-21 (Siswanto et al., 2025). Selain itu, temuan dari berbagai riset juga 

mengungkap bahwa melalui studi kebutuhan terhadap materi ajar etnosains berbasis digital, dapat 

diketahui keperluan peserta didik akan konten pembelajaran yang selaras dengan latar budaya mereka. 

Dengan cara ini, proses pengembangan materi pengajaran dapat dilakukan dengan lebih terfokus dan 

tepat sasaran (Ds et al., 2024). Meskipun pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains 

telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian, kajian yang menelaah kebutuhan peserta didik sebagai 

dasar pengintegrasian kedua pendekatan tersebut masih belum banyak dilakukan, khususnya pada 

materi pemanasan global di tingkat SMA. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai bukti empiris 

sebelum memasuki tahap pengembangan bahan ajar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

data yang diperoleh melalui kuesioner terkait kebutuhan pengembangan bahan ajar fisika berbasis 

STEM-etnosains pada materi pemanasan global. Partisipan penelitian terdiri dari 80 orang peserta didik 

yang telah mengikuti mata pelajaran pemanasan global di SMA Negeri 11 Samarinda. Data yang 

dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase untuk mengungkap 

tren kebutuhan siswa terhadap materi pembelajaran. Persentase respons siswa dihitung menggunakan 

skala Guttman, yang melibatkan perbandingan total skor pengukuran data dengan skor tertinggi dan 

dikalikan dengan 100%. Angket analisis kebutuhan bahan ajar terdiri atas 8 butir pertanyaan yang 

mencakup ketersediaan bahan ajar fisika yang digunakan di sekolah, kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi pemanasan global, kebutuhan terhadap sumber belajar tambahan dan ketertarikan 

peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar fisika yang inovatif. Instrumen angket disajikan 

dalam bentuk Google Form untuk mempermudah proses distribusi dan pengumpulan data dari peserta 

didik SMA. Seluruh butir pertanyaan pada angket ini merupakan hasil adaptasi dan pengembangan 

instrumen analisis kebutuhan yang telah digunakan dalam penelitian (Arini & Sulistiyono, 2023; Malina 

et al., 2021) 

 

Persentase Respon Siswa =
Jumlah skor hasil pengukuran data

Skor maksimal
 × 100 %  (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mendistribusikan survei analisis kebutuhan bahan ajar 

kepada siswa secara daring melalui Google Forms. Survei dilakukan selama seharian penuh untuk 

memastikan respon langsung dan optimal dari semua siswa di kelas kecil. Rincian distribusi survei 



 

JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA | VOLUME 7 NOMOR 1, APRIL 2026 
 

Analisis Kebutuhan Pengembangan... 

66 

 

e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689                                                

kepada 80 siswa di kelas kecil di SMA Negeri 11 Samarinda ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik  

No Pertanyaan Frekuensi Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Anda memiliki buku pegangan sebagai sumber belajar 

fisika di sekolah? 

72 8 90,0% 10,0% 

2 Apakah Anda menyenangi pembelajaran fisika yang disertai 

penggunaan media dalam pembelajaran? 

80 - 100,0% - 

3 Apakah buku pegangan fisika yang Anda gunakan saat ini 

sudah mencukupi sebagai sumber belajar? 

61 19 76,3% 23,8% 

4 Apakah materi pemanasan global dalam buku pegangan fisika 

yang Anda gunakan sulit dipahami? 

48 32 60,0% 40,0% 

5 Apakah Anda membutuhkan sumber belajar tambahan untuk 

menunjang kegiatan belajar fisika? 

72 8 90,0% 10,0% 

6 Apakah Anda membutuhkan sumber belajar yang dapat 

dipelajari secara mandiri di rumah? 

76 4 95,0% 5,0% 

7 Apakah Anda pernah menggunakan bahan ajar berbasis 

STEM yang terintegrasi etnosains dalam pembelajaran fisika? 

53 27 66,3% 33,8% 

8 Apakah Anda tertarik untuk mencoba menggunakan bahan 

ajar fisika berbasis STEM yang terintegrasi etnosains? 

68 12 85,0% 15,0% 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini bertujuan untuk menguraikan hasil analisis angket kebutuhan bahan ajar fisika 

pada materi pemanasan global yang diberikan kepada 80 SMA Negeri 11 Samarinda. Hasil penelitian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan dikaitkan dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi 

kondisi bahan ajar yang digunakan siswa, kebutuhan terhadap sumber belajar tambahan, serta urgensi 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains  

Hasil analisis menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik 90% menyatakan telah memiliki 

buku pegangan fisika di sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara administratif , sekolah 

telah menyediakan sumber belajar utama bagi siswa. Namun demikian, persentase peserta didik yang 

menyatakan bahwa buku pegangan tersebut sudah mencukupi sebagai sumber belajar hanya sebesar 

76,3%. Artinya, masih terdapat sekitar 23,8% peserta didik yang merasa bahwa buku pegangan yang 

digunakan saat ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan belajar mereka. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan penelitian terkini yang menyatakan bahwa buku teks konvensional sering kali belum mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar abad ke-21, terutama dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi sains peserta didik (Nasiruddin et al., 2023). Buku 

pegangan yang bersifat tekstual dan minim konteks kehidupan nyata cenderung membuat peserta didik 

kesulitan memahami konsep fisika secara mendalam. 

Seluruh responden 100% menyatakan senang apabila pembelajaran fisika disertai dengan 

penggunaan media pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa peserta didik memiliki 

kecenderungan belajar yang lebih baik ketika materi disajikan secara visual, kontekstual, dan interaktif. 

Hal ini juga memperkuat oleh data bahwa 90% peserta didik menyatakan membutuhkan sumber belajar 

tambahan untuk menunjang kegiatan belajar fisika, serta 95% membutuhkan sumber belajar yang 

dapat dipelajari secara mandiri di rumah. Hasil ini menunjukkan adanya kebutuhan kuat terhadap bahan 

ajar yang fleksibel, mudah diakses, dan mendukung pembelajaran mandiri. Penelitian terbaru 

mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar inovatif dan berbasis multimedia dapat meningkatkan 

motivasi belajar serta pemahaman konsep fisika peserta didik secara signifikan (Sari et al., 2025). 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar alternatif menjadi kebutuhan mendesak untuk 

melengkapi buku teks yang sudah ada. 

Sebanyak 40% peserta didik menyatakan bahwa materi pemanasan global dalam buku pegangan 

fisika yang digunakan saat ini sulit dipahami. Persentase ini tergolong cukup besar dan 
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mengindikasikan adanya permasalahan dalam penyajian materi. Pemanasan global merupakan materi 

fisika yang bersifat kontekstual dan multidisipliner, sehingga menuntut pendekatan pembelajaran yang 

mampu mengaitkan konsep fisika dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami materi pemanasan global disebabkan 

oleh penyajian konsep yang abstrak dan kurang terintegrasi dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep sains dengan aspek 

teknologi, rekayasa, matematika, serta budaya lokal agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hasil angket menunjukkan bahwa 66,3% peserta didik pernah menggunakan bahan ajar berbasis 

STEM-etnosains sementara 33,8% lainnya belum pernah menggunakannya. Meskipun demikian, 

tingkat ketertarikan peserta didik untuk mencoba bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains tergolong 

tinggi, yaitu sebesar 85%. Tingginya minat ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kesiapan dan 

ketertarikan terhadap pembelajaran yang mengaitkan konsep fisika dengan teknologi, rekayasa, 

matematika, serta nilai-nilai budaya lokal. Penelitian terbaru menegaskan bahwa integrasi STEM-

etnosains mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta kepedulian terhadap 

lingkungan (Siswanto et al., 2025). 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun buku pegangan 

fisika telah tersedia dan digunakan dalam pembelajaran di sekolah, bahan ajar tersebut belum 

sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini tercermin dari kebutuhan 

peserta didik terhadap sumber belajar tambahan yang lebih kontekstual dan interaktif, mendukung 

pembelajaran mandiri. Kebutuhan tersebut semakin diperkuat oleh adanya kesulitan peserta didik 

dalam memahami materi pemanasan global, yang menuntut pemahaman konseptual dan keterkaitan 

dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Tingginya minat peserta didik terhadap bahan ajar fisika 

berbasis STEM-etnosains menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep 

fisika dengan teknologi, rekayasa, matematika, serta konteks budaya dan lingkungan lokal dipandang 

lebih relevan dan menarik. Temuan ini konsisten dengan perspektif konstruktivis, yang menekankan 

bahwa pembelajaran lebih bermakna ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan konteks yang relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, pengembangan 

materi pengajaran fisika berbasis STEM-etnosains bukan hanya inovasi pembelajaran yang penting, 

tetapi juga kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas dan kebermaknaan pembelajaran fisika di 

tingkat sekolah menengah atas. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa data empiris yang diperoleh 

mendukung tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi kebutuhan peserta didik sebagai dasar 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains pada materi pemanasan global. Dalam 

konteks lokal Samarinda dan Kalimantan Timur, potensi etnosains dapat diintegrasikan melalui kajian 

fenomena lingkungan seperti perubahan suhu udara, kualitas udara akibat aktivitas industri dan 

pertambangan, serta kearifan lokal masyarakat dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Integrasi 

konteks lokal tersebut ke dalam bahan ajar fisika berpotensi membuat pembelajaran lebih kontekstual 

dan bermakna bagi peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa bahan ajar yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan nyata dan konteks peserta didik dapat meningkatkan motivasi serta 

pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika (Lestari & Asrizal, 2024). Oleh karena itu, 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains menjadi langkah strategis untuk menunjang 

pembelajaran fisika yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Berdasarkan analisis data 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMA 11 Negeri Samarinda memiliki kebutuhan 

yang berbeda-beda terhadap bahan ajar, dengan kecenderungan tertentu yang dapat dijadikan dasar 

dalam pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains Hasil penelitian ini memberikan 

landasan bagi guru dan pengembang kurikulum dalam menyusun bahan ajar fisika yang lebih relevan 

dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik. Temuan penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains, serta sebagai acuan 

bagi penelitian lanjutan pada tahap perancangan dan uji efektivitas bahan ajar. 

PENUTUP 
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Analisis kebutuhan menunjukan bahwa bahan ajar fisika bertema pemanasan global yang 

digunakan siswa di SMA Negeri 11 Samarinda belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan belajar. 

Meskipun buku teks fisika telah tersedia, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi dan memerlukan sumber belajar tambahan yang mendukung pembelajaran mandiri. Tingginya 

minat siswa terhadap bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap sumber belajar pendukung yang lebih kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis STEM-etnosains sebagai sumber belajar penunjang untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 
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